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INTISARI

Masyarakat Batak Toba perantau (Urban) dalam menjaga kelestarian
budaya mereka akan membentuk sebuah perkumpulan di daerah perantauan
dan mendirikan Gereja HKBP untuk memfasilitasi kegiatan peribadatan, jika
di daerah tersebut belum terdapat Gereja HKBP. Dulunya jemaat bernyayi
hanya diiringi alat musik gereja atau organ dan melarang seluruh aktivitas
masyarakat yang bersifat animisme, termasuk penggunaan gondang. Tetapi,
setelah para Misionaris pulang ke negaranya, ibadah kebaktian yang hanya
menggunakan organ gereja, telah digabungkan dengan alat musik tradisional
Batak karena jemaat menganggap akan merasakan kedekatannya dengan
Tuhan.

Mengingat HKBP Yogyakarta sudah ada sejak tahun 1946, pasti
iringan musik yang digunakan dalam liturgi gereja HKBP Yogyakarta
mengalami perubahan. Gereja tersebut menggunakan permainan Band Etnis
yang merupakan penggabungan instrumen Etnis Batak seperti sulim dan
taganing dan instrumen lokal brass band seperti keyboard, drum, bass.

Penelitian  ini mengkaji bagaimana pementasan Band Etnis yang
dilakukan dalam ibadah kebaktian dengan tahapan secara terstuktur, sehingga
Klarifikasi dari - data “yang rdidapatkan. mempermudah peneliti dalam
menganalisis. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan
etnomusikologis, melalui observasi secara langsung, wawancara, dan
dokumentasi. . Adapun “hasil yang didapatkan ialah bahwa kehadiran
instrumen Band-Etnis ini berfungsi sebagai hiburan, sebagai pengesahan
ritual religius; sebagai presentasi estetis dan sebagai penopang integrasi
sosial.

Kata kunci: Band Etnis, Ibadah Minggu, Masyarakat Urban.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gereja Huria Batak Protestan (HKBP) Yogyakarta merupakan salah satu
gereja suku yang ada di kota Yogyakarta yang menganut aliran Lutheran. Perantau
Batak yang datang ke Yogyakarta untuk belajar di perguruan tinggi Yogyakarta di
masa pemerintah Belanda memilih untuk beribadah di gereja HKBP Yogyakarta.
Gereja tersebut ada sejak 7 April 1946, pada saat perantau Batak mengadakan
kebaktian pertama kali di rumah keluarga W. Hutabarat. Kebaktian tersebut
diprakarsai oleh kurang lebih 8 keluarga serta beberapa pemuda dan anak-anak
dengan pimpinan liturgi (agenda) J.A.L. Tobing.*

Pada era sebelum-Covid-19, gereja HKBP Yogyakarta melaksanakan
perayaan ibadah sebanyak 3 kali, antara lain pada jam 06.30 WIB dengan pengantar
berbahasa Indonesia, jam 09.00 WIB dengan pengantar berbahasa batak dan jam
17.30 WIB dengan pengantar berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris di setiap
Minggu awal bulan. Namun di era adaptasi kebiasaan baru di masa Covid-19 jadwal
ibadah ditambah 2 sesi yaitu pada jam 11.00 WIB dengan pengantar berbahasa
Batak, dan pukul 15.30 WIB dengan pengantar berbahasa Indonesia. Penambahan
jadwal kebaktian ini diterapkan karena mengingat jumlah jemaat yang datang untuk
beribadah dibatasi sehingga jalan keluarnya, pendeta dan majelis mengambil

keputusan untuk menambah jumlah jadwal ibadah agar jemaat yang beribadah

! http://www.hkbpjogja.org/index.php/profile/2014-03-21-05-29-06 akses 10 Agustus
2021.



dapat merasakan langsung ibadah di gereja. Pada akhir-akhir ini jadwal kebaktian
ibadah juga mengalami perubahan dikarenakan masa PPKM sehingga jadwal
kebaktian hanya dilakukan 4 sesi jam 06.00 WIB dengan pengantar berbahasa
Indonesia, jam 09.00 dan 11.00 WIB dengan pengantar berbahasa Batak dan jam
15.30 WIB dengan pengantar berbahasa Indonesia dan juga kemungkinan akan
mengalami perubahan lagi di masa PPKM ini.

Pada saat PPKM Gereja lain melakukan ibadah virtual. Akan tetapi, Gereja
HKBP Yogyakarta menerapkan ibadah langsung di masa adaptasi kebiasaan baru
dengan menerapkan protokol kesehatanyang ketat. Hal ini diterapkan karena tidak
efektifnya dalam kebaktian online, mengingat pada umumnya setiap hari minggu
orang Kristen akan membentuk persekutuan untuk beribadah karena orang Kristen
memiliki kerinduan untuk menyalurkan rasa hormat, pujian, rasa terima kasih, takut
akan Allah, dan mendengarkan Firman Tuhan melalui ibadah langsung.?

Perayaan ibadah-gereja HKBP_Yogyakarta pada umumnya menggunakan
instrumen organ dan keyboard untuk mengiringi musik lagu pujian. Fungsi musik
gereja ialah untuk memuliakan Tuhan. Musik gereja semakin berkembang dari
waktu ke waktu, baik dari segi fungsi maupun strukturnya. Perkembangan ini juga
terjadi pada gereja HKBP Yogyakarta dimana instrumen musiknya tidak hanya
organ dan keyboard, akan tetapi HKBP Yogyakarta juga menggunakan ansambel

tradisi untuk mengiringi ibadah. Instrumen ini disebut sebagai Band Etnis.

2 Onisimus Langfan, "lbadah Online di Masa Pandemi Covid-19: Implementasi Ibrani
12:28", Stella: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, Vol. | No. 1/ April 2021, 15-28.



Penyebutan Band Etnis diberikan oleh koordinator musik HKBP Yogyakarta dan
dicantumkan di kertas ibadah.

Lagu-lagu yang dimainkan dalam Band Etnis tersebut merupakan lagu-lagu
kebaktian yang bertangganada diatonis. Lagu-lagu yang digunakan diambil dari
kitab-kitab pujian liturgi yaitu (1) Buku Ende HKBP, (2) Kidung Jemaat, (3)
Nyanyian Kidung Baru, (4) Pelengkap Kidung Jemaat (5) TBH dan (6) IH. Kitab-
kitab pujian tersebut diterjemahkan dalam bahasa Batak, bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris.

Gereja HKBP Yogyakarta mempunyai tata ibadah dan repertoar yang
ansambel tradisinya dimainkan untuk mengiringi ibadah dihari Minggu. Ansambel
tradisi yang digunakan dari sekian banyak orang Batak yang ada di Yogyakarta,
gereja HKBP memilih. menggunakan ansambel tradisi yang berasal dari daerah
Batak Toba. Ansambel Band Etnis Batak Toba yang digunakan untuk mengiringi
ibadah tersebut adalah taganing dan sulim dikembinasikan dengan alat musik barat
seperti keyboard, gitar bass, gitar elektrik, drum dan saxophone. Pada sebuah
upacara adat maupun ritual keagamaan, musik etnik tradisi memiliki peranan yang
sangat penting dalam membangun sosial bagi kehidupan orang Batak, dan musik
etnik ini juga dikenal mempunyai nilai sakralitas.

Seni musik tradisional Batak Toba mengalami perubahan karena
dipengaruhi modernisasi perkotaan yang ditempati saat ini menjadi salah satu unsur
kebudayaan. Zaman sekarang di berbagai pesta adat di Sumatera Utara, musik

keyboard sering kali digabungkan dengan alat musik Batak seperti sulim, taganing



dan hasapi atau sering juga dengan saxophone di kalangan orang Batak toba,
dengan gaya lokal musik brass band yang menjadi pilihan.?

Mengingat masuknya ke-Kristenan yang dibawa oleh Misionaris Jerman di
tanah Batak, jemaat diwajibkan untuk dapat bernyanyi dari Buku Ende HKBP yang
diiringi alat musik gereja atau organ gereja (bahasa Batak:Poti marende) dan
melarang seluruh aktivitas masyarakat yang bersifat animisme, termasuk
penggunaan gondang. Ibadah kebaktian yang hanya menggunakan organ gereja,
telah digabungkan dengan alat musik tradisional Batak seperti sulim, taganing,
hasapi, garantung dan sebagainya, setelah para Misionaris pulang ke negaranya
masing-masing. Hal itu terjadi karena jemaat menganggap akan merasakan
kedekatannya dengan Tuhan jika alat musik gereja dipadukan dengan alat musik
tradisonal dalam lbadah Kebaktian.”

Penelitian ‘Jubelando yang  dilakukan di gereja HKBP Sintanauli
Pematangsiantar, menemukan terdapat kesamaan antara Gondang Batak Toba
dalam menggabungkan musik barat dan musik tradisional Batak karena dalam
penggabungan tersebut terdapat hal-hal yang mengikat. Sehingga, kedua jenis
instrumen, dapat digabungkan secara tidak langsung.® Setelah dianalisis secara teks
dan konteks oleh Jubelando, terdapat persamaan dan perbedaan yang sangat

menonjol. Persamaannya ialah garapan musik antara gondang Batak yang

3 Mauly Purba, “Musik Tradisional Masyarakat Sumatera Utara: Harapan, Peluang, dan
Tantangan”, Pidato Pengukuhan pada Jabatan Guru Besar Tetap dalam Bidang [lmu Etnomusikologi
pada Fakultas Sastra Universitas Sumatera Utara Medan, 8 Desember 2007, 3.

4 Naomi Pasaribu, “Musik Gereja dari Sudut Pandang Theologia HKBP”, Makalah
disajikan dalam rangka Seminar UITM Fakulti Muzik-Kuala Lumpur,2011,1.

5> Jubelando Tambunan, "Inkulturasi Musik di Gereja Huria Kristen Batak Protestan
(HKBP) (Suatu Wilayah Kajian Masuknya Musik Tradisional Dalam Ibadah)”, Jurnal Stindo
Profesional, Vol. IV No. 4/Mei 2018, 33.



dimainkan dalam adat dan gereja cenderung sama, sementara perbedaannya ialah
gondang Batak dalam adat selalu diikuti tor-tor sedangkan dalam ibadah hanya
duduk serta menyanyi.® Mengingat HKBP Yogyakarta sudah ada sejak tahun 1946,
pasti iringan musik yang digunakan dalam liturgi gereja HKBP Yogyakarta
mengalami perubahan. Sekilas dari permainan musik di gereja HKBP Yogyakarta
mengadopsi dari idiom musik campuran Gondang Hasapi. Pada penelitian
Rowilson Nadeak yang dilakukan di gereja HKBP Yogyakarta pada tahun 2007,
Rowilson mengemukakan bahwa Gondang Hasapi mempunyai peranan yang
sangat signifikan yaitu sebagai pelengkap ritus religi, sebagai hiburan, sebagai
pengikat solidaritas sosial, sebagai media propaganda agama, sebagai presentasi
estetis, sebagai identitas komunal serta sebagai pengungkapan makna simbolik,
sehingga Gondang Hasapi sangat dibutuhkan oleh masyarakat pendukungnya.’
Permainan Band Etnis di gereja HKBP Yogyakarta yang menggunakan ansambel
etnis taganing dan sultm lebih ditonjolkan dari pada musik bandnya. Oleh karena
itu, saya ingin meneliti bagaimana ansambel Band Etnis menjadi bagian musik

dalam tata ibadah kebaktian minggu gereja HKBP Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk lagu dan penyajian ansambel Band Etnis dalam tata

kebaktian minggu gereja HKBP Yogyakarta?

® Jubelando O. Tambunan, “Musik Gondang Batak Toba Sebagai Musik Gerejawi dalam
Perwujudan Liturgi Ibadah Gereja HKBP” Tesis untuk mencapai derajat Sarjana S-2 pada Program
Studi Pendidikan Seni Universitas Pendidikan Indonesia, 2013, 133.

" Rowilson Nadeak, “Inkulturasi Gondang Hasapi dalam Liturgi Gereja HKBP
Yogyakarta”, Skripsi untuk mencapai derajat sarjana S-1 pada Program Studi Seni Musik Jurusan
Musik Fakultas Seni Pertunjukan, Insitut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007, 65-71.



2. Apa fungsi Band Etnis dalam kebaktian minggu gereja HKBP Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengetahui bentuk penyajian ansambel Band Etnis dalam tata kebaktian
minggu gereja HKBP Yogyakarta
Menganalisis dan mengetahui fungsi Band Etnis dalam tata kebaktian

minggu gereja HKBP Yogyakarta.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

a.

Untuk bahan pengetahuan, pengalaman dan pembelajaran bagi peneliti dan
pembaca mengenai ansambel Band Etnis sebagai pengiring lagu dalam
acara ibadah minggu di HKBP Yogyakarta agar lebih termotivasi dan
mengembangkan kebudayaan ini di gereja HKBP lainnya.

Untuk bahan-acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berkatian dengan penelitian ini.

Untuk dapat mempertahankan penggunaan ansambel Band Etnis dalam
tata ibadah kebaktiannya di Gereja HKBP Yogyakarta

Untuk dapat mendukung generasi muda agar memperhatikan dan menjaga
kelestarian kesenian instrumen tradisi Batak Toba di ibadah kebaktian

gereja demi suasana ibadah meriah dan kemajuan kebudayaan.



D. Tinjauan Pustaka

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari beberapa sumber yang dapat
dijadikan acuan sebagai pelengkap isi dan keberhasilan penelitian ini dalam
menganalisis dan mengkaji objek yang akan diteliti. Beberapa buku yang dijadikan
sebagai referensi dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

Jubelando O. Tambunan, “Inkulturasi Musik di Gereja Huria Kristen Batak
Protestan (HKBP)” (Jurnal Stindo Profesional, Vol.4 No.4 2018). Jurnal tersebut
membahas bagaimana perwujudan inkulturasi berupa pengintegrasian nilai budaya
ke dalam agama dengan memperkenalkan musik tradisional Batak Toba sebagai
musik gerejawi HKBP. yang digunakan dalam beribadah yang sebagian besar
HKBP menggunakan alat musik barat sebagai pengiring ibadah, bukan musik
tradisional. Jurnal tersebut juga membahas bagaimana konsep gondang Batak dan
hubungan falsafah dalihan na tolu dalam penggunaan musik tradisional di dalam
tatanan ibadah dan liturgi gereja HKBP. Hal ini sangat diperlukan untuk melihat
bentuk penyajian taganing dan sulim sebagai ansambel Band Etnis di ibadah
kebaktian gereja HKBP. Perbedaan penelitian dengan jurnal ini ialah, jurnal tidak
menyajikan bentuk penyajian ansambel Band Etnis, hanya menyertakan teks dan
konteks gondang secara keseluruhan.

W. Robert Hodges, “Tu Dia Ho, Dung Mate Ho? ” Manifestasi dan Mediasi
Disonansi Kognitif dalam Konteks Lagu-Lagu Ratapan di Kalangan Kristen
Protestan Batak Toba (Jurnal Etnomusikologi, VVol.2 No.1, 2006). Jurnal tersebut
membahas bahwa pada masa sekarang ini, semua orang Batak Toba, kurang lebih

90% terdaftar sebagai anggota salah satu gereja Krisbaten di Indonesia yang



mayoritasnya beranggotakan di gereja Protestan terbesar yaitu Huria Kristen Batak
Protestan (HKBP). Sehingga jurnal ini mengkaitkan bagaimana pengaruh ideologi
Kristen Protestan terhadap masyarakat Batak Toba dalam pembentukan nilai-nilai
agamawi, ekspresi budaya, interaksi sosial dan kebiasaan-kebiasaan orang Batak
Toba, sehingga dalam penelitian, jurnal ini diperlukan sebagai sumber acuan untuk
mengetahui bagaimana pertentangan antara agama Kristen Protestan dengan
sistem-sistem kepercayaan/nilai yang berhubungan dengan adat Batak Toba dapat
hidup bersama dan berperan aktif dan efektif dalam masyarakat Batak Toba.

Karl Edmund Prier SJ, llmu Bentuk Musik, (Yogyakarta: Pusat Musik
Liturgi, 2015). Buku tersebut menjelaskan beberapa aspek mengenai Teknik
analisis musik beberapa diantaranya seperti. motif, kalimat/periode, frase serta
bentuk musik yang akan digunakan sebagai acuan dalam menganalisis permainan
Band Etnis di Gereja HKBP Yogyakarta.®

Martasudjita Pr-dan Karl-Edmund Prier Sj, Musik Gereja Zaman Sekarang
(Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2012). Buku ini-menjelaskan tentang sejarah
musik, penyajian musik dalam liturgi-dan juga inkulturasi liturgi di gereja secara
rinci. Sehingga buku ini dapat memudahkan pemahaman peneliti mengenai konsep
inkulturasi Musik Gereja.

Skripsi berjudul “Fungsi, Teknik Permainan Instrumen dan Bentuk
Penyajian Musik Tradisional Gondang Hasapi Keluarga Seni Batak Japaris Bagi

Masyarakat Batak Toba di Yogyakarta”, yang ditulis oleh Awal Ahmad Syahputra

8 Karl-Edmund Prier SJ, llmu Bentuk Musik, (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 2015), 2-



Dalimunthe pada tahun 2012 untuk memperoleh gelar Sarjana S1. Skripsi ini
membahas bagaimana bentuk penyajian gondang hasapi, sulim, taganing, sarune
etek, garantung, ogung, hesek. Hal ini sangat sesuai dijadikan acuan mengingat
peneliti ingin mengetahui bentuk penyajian sulim dan taganing sebagai salah satu
ansambel musik Band Etnis di tata kebaktian gereja HKBP Yogyakarta. Skripsi ini
memiliki beberapa perbedaan yang signifikan diantaranya:
- Pembahasan terhadap simbol dan ekspresi pada saat penyajian gondang hasapi
- Penyajian yang diteliti pada masyarakat Batak toba di Yogyakarta bukan di
ibadah gereja

Selain perbedaan tentunya terdapat persamaan, sehingga skripsi ini dapat dijadikan
acuan. Persaaman nya ialah menyajikan bentuk penyajian Band Etnis

Selain itu, skripsi yang berjudul “Band Sebagai Musik Pengiring Ibadah di
Gereja Baptis Indonesia Ngadinegaran Yogyakarta” yang ditulis oleh Steven Jacob
Hardy pada tahun 2015 untuk memperoleh gelar Sarjana S1 juga dijadikan acuan
oleh peneliti, karena skripst ini membahas salah satu bentuk iringan musik Band
yang digunakan pada saat ibadah di gereja yang dapat membawa suasana ibadah
menjadi lebih meriah dan memberikan semangat kepada seluruh jemaat di Gereja.
Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti terhadap ibadah Gereja HKBP
Yogyakarta yang berhasil membawa suasana ibadah menjadi meriah ketika bentuk
iringan musik yang digunakan ialah instrumen Band Etnis.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang membahas penggunaan musik

etnis sebagai ansambel musik liturgi dengan sudut pandang dan permasalahan yang
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berbeda yang juga digunakan sebagai tinjauan pustaka. Adapun pustaka yang
dimaksud adalah:

Rowilson Nadeak, “Inkulturasi Gondang Hasapi dalam Liturgi Gereja
HKBP Yogyakarta”, Skripsi untuk memperoleh gelar sarjana S1 pada Program
Studi Seni Musik Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Insitut Seni Indonesia
Yogyakarta, 2007. Skripsi ini membahas bagaimana inkulturasi Gondang hasapi
dalam liturgi gereja HKBP Yogyakarta. Hal ini sangat diperlukan peneliti untuk
mengetahui bagaimana masuknya ansambel Gondang Hasapi dalam tata kebaktian
Gereja HKBP Yogyakarta serta mengetahui bagaimana sejarah gereja HKBP

Yogyakarta.

E. Landasan Teori
1. Teori Karl Edmund Prier SJ (2015)

Pada teori ini ada beberapa langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
menganalisa lagu yaitu mendeskripsikan bagaimana kalimat, motif dan bentuk
lagunya.

2. Teori Alan P. Merriam (1964)

Teori Alan P.Meriam menjabarkan fungsi musik etnis ada 10 hal yaitu (1)
sebagai kenikmatan yang estetis, (2) hiburan bagi seluruh masyarakat, (3) alat
komunikasi, (4) representasi simbolis, (5) respon fisik, (6) ekspresi emosional, (7)
pengesahan institusi-institusi sosial dan ritual-ritual keagamaan, (8) penopang
kesinambungan dan stabilitas kebudayaan (9) penyelenggaraan kesesuaian dengan

norma-norma sosial (10) fungsi penopang integrasi sosial. Bila melihat penyajian
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ansambel Band Etnis sebagai instrumen pengiring ibadah di gereja, maka peneliti
mengambil pendapat bahwa fungsi musik ansambel Band Etnis sebagai presentasi
estetis sesuai dengan teori Alan P. Merriam yang pertama bahwa fungsi musik

dalam pertunjukannya harus dapat dinikmati penciptanya maupun penonton.

F. Metode Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis akan dilakukan secara langsung
pada narasumber, sehingga penelitian ini tergolong sebagai penelitian lapangan
(field research), karena informasi tentang kajian penelitian didapatkan langsung
dari obyek di lapangan.
1. Pendekatan

Metode penelitian-yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan metode penulisan secara deskriptif analitik dan
juga menggunakan pendekatan etnomusikaologis, yang akan mengupas objek tidak
hanya musiknya saja (teks) melainkan mencakup seluruh aspek budaya (konteks).
Menurut Shinkagawa teks ialah kejadian-akustik dan konteks ialah suasana, dimana
keadaan yang dibentuk oleh masyarakat pendukung musik tersebut. °

Penelitian ini juga akan menggunakan pendekatan sosiologis dan teologis.
Pendekatan sosiologis membantu penelitian ini dalam mengkaji bentuk penyajian

penggunaan ansambel Band Etnis dalam tata kebaktian ibadah Gereja HKBP

® Shin Nakagawa, Musik dan Kosmos: Sebuah Pengantar Etnomusikologi (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2000), 6.
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Yogyakarta, sedangkan pendekatan teologis akan membantu penelitian ini untuk
melihat objek dengan sudut pandang ilmu agama, khususnya Protestan.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah Band Etnis dalam ibadah Gereja HKBP
Yogyakarta baik formasi instrumen dalam ansambel, repertoar (lagu) yang
dibawakan, penggunaan ansambel etnis, serta gaya permainannya.
3. Lokasi penelitian

Penulisan ini mengambil lokasi penelitian di Yogyakarta yaitu Gereja
HKBP Yogyakarta yang terletak di JI.-J'Dewa Nyoman Oka No.22, Kotabaru, Kec.
Gondokusuman, Kota Y.ogyakarta.
4. Tehnik pengumpulan data

Tehnik pengumpulan_data dilakukan agar penelitian mendapatkan hasil
akurat dan erat kaitannya dengan objek yang. Tahap pengumpulan data merupakan
tahap awal dalam penelitian ini . yang dilakukan dengan beberapa proses tahap,
yaitu:
a. Observasi

Observasi atau kegiatan pengamatan secara langsung terhadap objek yaitu
pertunjukan Band Etnis dalam tata kebaktian ibadah di Gereja HKBP Yogyakarta.
Tehnik ini berguna untuk melihat secara langsung bagaimana permainannya
sehingga mendapatkan data yang lebih valid, sesuai dengan tujuan penelitian.
Observasi akan dilakukan pada permainan musik Band Etnis pada tanggal 31

Oktober 2021 untuk mengetahui bagaimana penyajian dari permainan Band Etnis.
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b. Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung yang berupa data terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan berupa
pokok-pokok dari permasalahan yang dibutuhkan sehingga wawancara tidak terlalu
ketat dan informan mempunyai keleluasaan untuk mengekspresikan jawabannya.
Informan yang akan dijadikan sumber dalam penulisan ini ialah Pdt Douglas
Simanjuntak dan St Masinton Marpaung.
c. Dokumentasi

Penelitian tentu tidak terlepas-dari-pengabadian dalam bentuk visual, audio
maupun audio visual. Alat yang digunakan untuk mendokumentasikan penelitian
adalah handphone. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data-data dari
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan. sehingga dalam mengolah dan
menganalisis data diharapkan dokumentasi dapat membantu.
5. Analisis data

Data yang diperoleh dari observasi di lapangan akan di kelompokkan sesuai
pokok permasalahan dan memusatkan fokus pada pokok permasalahan yang

berhubungan dengan objek peneltian.

G. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk skripsi, yang terdiri dari
bab-bab sebagai berikut.
BAB I: Membahas tentang latar belakang atau alasan ketertarikan

mengangkat judul Band Etnis dalam tata kebaktian minggu gereja



BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:
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HKBP Yogyakarta. Kemudian mengungkapkan rumusan masalah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang
digunakan, analisis data dan sistematika penulisan.

Pada bab ini akan membahas tentang gambaran umum masyarakat
perantau Batak di Yogyakarta dan sejarah Gereja HKBP
Yogyakarta.

Pada bab ini akan membahas deskripsi tata kebaktian Gereja HKBP
Yogyakarta membahas tentang bentuk penyajian ansambel Band
Etnis dalam tata kebaktian.minggu gereja HKBP Yogyakarta dan
juga memhahas fungsi Band Etnis dalam tata kebaktian minggu
gereja HKBP Yogyakarta

Pada bab ini-berupa bab penutup yangakan menyimpulkan hasil dari
analisis sebelumnya dan-merupakan jawaban dari permasalahan
yang diterangkan secara singkat dan juga berisi saran bagi kemajuan

musik pelayanan khususnya di Gereja HKBP Yogyakarta.



